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IDR Market

GBP/USD

AUD/USD

EUR/USD

EUR/USD menemukan posisi aman di sekitar 1,0780 dan naik mendekati 1,0820 selama jam
perdagangan Eropa pada hari Selasa. menarik minat beli meskipun Euro (EUR) diperdagangkan
dengan hati-hati karena ekspektasi bahwa Bank Sentral Eropa (ECB) dapat kembali
menurunkan suku bunga pada bulan April. ECB telah memangkas suku bunga sebanyak enam
kali sejak Juni tahun lalu. Presiden ECB Christine Lagarde mengatakan di depan Komite
Parlemen Eropa bahwa dampak inflasi dari perang dagang yang dipimpin Trump adalah
sementara dan efeknya akan mereda dalam jangka menengah akibat aktivitas ekonomi yang
lebih rendah yang meredakan tekanan inflasi. Konsensus telah mengurangi ekspektasi dovish
ECB di tengah ekspektasi bahwa perang tarif antara AS dan Zona Euro dapat menyebabkan
peningkatan tekanan inflasi di benua tua untuk periode yang lebih lama.

GBP/USD tetap stabil di sekitar 1,2920 selama sesi Asia pada hari Selasa setelah kenaikan di
sesi sebelumnya. Pasangan mata uang ini bertahan di tengah koreksi ke bawah pada Dolar AS
(USD). Greenback menguat, didukung oleh data PMI Jasa S&P yang kuat dan pernyataan hati-
hati dari para pejabat Federal Reserve. Pasangan mata uang GBP/USD yang sensitif terhadap
risiko dapat menghadapi hambatan karena para pedagang tetap berhati-hati menjelang
pengumuman tarif yang dijadwalkan oleh Presiden AS Donald Trump pada 2 April. Sementara
itu, Pound Sterling (GBP) didukung oleh data PMI Inggris yang kuat, menandakan pemulihan
ekonomi. Angka terbaru menunjukkan pertumbuhan signifikan di sektor jasa, didorong oleh
permintaan di sektor jasa keuangan dan konsumen. Akibatnya, para pedagang kini melihat
peluang 60% untuk pemangkasan suku bunga seperempat poin oleh Bank of England (BoE)
pada bulan Mei, turun dari ekspektasi sebelumnya untuk jalur pelonggaran yang lebih agresif.

Dolar Australia (AUD) melanjutkan kenaikannya untuk dua sesi berturut-turut pada hari
Selasa. Namun, pasangan mata uang AUD/USD menghadapi tekanan ke bawah di tengah
penguatan Dolar AS (USD). Data PMI Jasa S&P yang kuat dan pernyataan hati-hati dari The Fed
kemungkinan mendorong kenaikan Greenback. AUD menemukan dukungan karena para
investor mengantisipasi bahwa Reserve Bank of Australia (RBA) akan mempertahankan suku
bunga tidak berubah pada bulan April, setelah pemotongan suku bunga pertama dalam
empat tahun pada bulan Februari. Selain itu, ekspektasi stimulus dari Tiongkok terus
mendukung ekonomi Australia, mengingat hubungan perdagangan yang kuat antara kedua
negara tersebut.

Rentang perdagangan USD/IDR pada hari ini diperkirakan antara 16.400 – 16.700. Pada hari Senin kurs JISDOR Bank Indonesia 
(BI) berada pada 16.561. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan hari Senin adalah 6,63% (1Y), 6,76% 
(3Y), 6,93% (5Y), 7,18% (10Y) dan 7,21% (20Y). Kemarin, yield naik rata-rata 5 bps di sepanjang kurva dengan kenaikan lebih besar
pada tenor 1 dan 7 tahun. Yield obligasi 10 tahun diperkirakan bergerak antara 6,85-7,15% pada minggu ini. Arus dana asing di 
pasar modal Indonesia relatif stabil berdasarkan data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup turun 97 poin pada posisi 6.161, pada
tanggal 24 Maret 2025, dan kepemilikan asing pada saham Indonesia tercatat turun IDR 161 miliar.

Support Resistance

S1 = 1.2863 R1 = 1.2994

S2 = 1.2809 R2 = 1.3071

S3 = 1.2732 R3 = 1.3125

Support Resistance

S1 = 0.6220 R1 = 0.6354

S2 = 0.6172 R2 = 0.6440

S3 = 0.6086 R3 = 0.6488

Support Resistance

S1 = 1.0756 R1 = 1.0915

S2 = 1.0697 R2 = 1.1015

S3 = 1.0597 R3 = 1.1074
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Economic Calendar 
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DXY [USD Indeks]

Pada minggu kemarin DXY [USD Indeks] diperdagangkan menguat sebesar 0.412 (0.40%) dengan pembukaan di level 103.73 dan penutupan di
level 104.15, sempat diperdagangkan pada level tertinggi di 104.22 dan level terendah di level 103.20,
rebound DXY dari pelemahan pergerakan 2 minggu terakhir paska rilis pengumuman suku bunga Fed sesuai ekspektasi pasar yaitu tetap pada
level 4.50%, dan pernyataan FOMC tentang data pengangguran yang telah stabil pada level yang rendah, dan level ketenaga kerjaan US dinilai
solid, namun ketidakpastian economic outlook US,

Secara Technical DXY diperdagangkan pada area resistant 105.00 dan support 102.50, sedangkan level Resistant 2 di area 106.00.

Date Time Currency Data Forecast Previous

24 Mar 20:45 USD S&P Global Manufacturing PMI 51.9 52.7

S&P Global Services PMI 51.2 51.0

25 Mar 21:00 USD CB Consumer Confidence 94.2 98.3

New Home Sales 682K 657K

26 Mar 14:00 GBP CPI y/y 2.9% 3.0%

17:00 Spring Forecast Statement

19:30 USD Durable Goods Ordes m/m -0.6% 3.1%

20:30 Crude Oil Inventories 1.745M

27 Mar 19:30 USD GDP q/q 2.3% 2.3%

Initial Jobless Claims 225K 223K

28 Mar 14:00 GBP GDP q/q 0.1% 0.1%

GDP y/y 1.4% 1.4%

19:30 USD Core PCE Price Index m/m 0.3% 0.3%

Core PCE Price Index y/y 2.6%


